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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan pada saat ini sudah dianggap penting, 

karena masyarakat telah menyadari bahwa pendidikan 

mampu merubah paradigma manusia baik secara mental, 

emosional, dan spiritual. Pendidikan yang paling utama 

adalah membentuk manusia agar manusia yang seutuhnya 

(Ali, 2014). 

Kebijakan pendidikan yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Pendidikan Nasional selaras dengan tujuan 

Pendidikan Nasional seperti yang dijabarkan dalam pasal 4 

Undang-undang No.20 Tahun 2002 adalah “mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa 

(Any, 2014). Dalam undang-undang di atas disebutkan 

bahwa pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara (Ali, 2014). 

Peraturan tersebut mempertegas bahwa tujuan 

pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Oleh karena 

itu, sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan harus 

mampu memberikan fasilitas guna mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh setiap siswanya. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal merupakan tempat dilaksanakannya 

tugas-tugas pendidikan yang diarahkan untuk pencapaian 

tujuan pendidikan (Ali, 2014). Dengan adanya Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0209U/1984 tentang Perbaikan Kurikulum 

Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas, serta Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0486/U/1984 tentang Perubahan Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0209U/1984 maka Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas 

(SMA) di Indonesia mengalami perubahan yang cukup 

berarti, khususnya di bidang kurikulum. Dengan dikeluarkan 

surat keputusan tersebut, SMA kemudian menggunakan 

kurikulum tahun 1984 sebagai pengganti kurikulum 1975 

(Dedi, 2016). 

Berdasarkan surat keputusan tersebut, dapat 

dikemukakan bahwa tujuan umum pendidikan di SMA 

adalah menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Di samping itu, tujuan pendidikan SMA adalah sebagai 

berikut (Dedi, 2016): 

1. Mendidik para siswa untuk menjadi manusia 

pembangunan dan sebagai warga Negara Indonesia 
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yang berpedoman Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

2. Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi 

siswa yang akan melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, terutama di universitas dan institut. 

3. Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi 

siswa yang akan melanjutkan pendidikan di sekolah 

tinggi, akademik, politeknik, program diploma 

dan/atau program lainnya yang setingkat. 

4. Memberi bekal kemampuan bagi siswa yang akan 

terjun ke dunia kerja setelah menyelesaikan 

pendidikannya. 

Pendidikan pada dasarnya bukan hanya ditujukan 

bagi penguasaan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga sebagai 

tempat bagi siswa dalam mengembangkan pribadi secara 

utuh dan optimal. Layanan bimbingan dan konseling yang 

terdapat dalam program sekolah menjadi upaya dalam 

mewujudkan pengembangan siswa yang utuh dan optimal 

(Retno, Aip, dan Awaluddin, 2016). Pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling yang merupakan suatu kegiatan 

yang integral dari keseluruhan kegiatan pendidikan yang 

ada di sekolah tentunya harus mendukung penuh tujuan 

pendidikan di SMA yang juga akan menunjang ketercapaian 

tujuan pendidikan di SMA. Pada pelaksanaan pendidikan, 

ada tiga hal yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 

pendidikan yaitu: layanan pendidikan, layanan administrasi, 

dan layanan bimbingan. Agar tercapai tujuan pendidikan, 

ketiga layanan tersebut harus dilakukan oleh bimbingan 

profesional yaitu guru Bimbingan dan Konseling atau 

Konselor Sekolah (Dedi, 2016). 

Pelayanan bimbingan dan konseling bagi siswa di 

sekolah saat ini sudah sangat berbeda dengan masa-masa 

sebelumnya, yakni lebih humanis dan berorientasi pada 
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siswa, bukan lagi penanganan masalah semata tetapi lebih 

banyak pada pengembangan potensi. Hal ini juga tidak lepas 

dari semakin pandainya siswa yang mendapatkan 

pelayanan. Para siswa semakin peka dan memiliki kriteria 

yang diperhatikan, termasuk kualitas layanan dan pemberi 

layanan yakni guru bimbingan dan konseling. Kepuasan 

merupakan tanggapan perasaan seseorang terhadap 

kebutuhan yang dialami dengan harapan yang diinginkan 

oleh seseorang tersebut. Sedangkan kepuasan siswa adalah 

suatu sikap yang diperlihatkan oleh siswa, baik sikap positif 

maupun sikap negatif atas adanya kesesuaian harapan siswa 

terhadap pemberian kayanan yang diterimanya (Nia, 2018). 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah 

dilaksanakan secara terprogram, teratur, dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan yang terprogram inilah yang menjadi wujud 

nyata dari diselenggarakannya pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Bentuk pelayanan Bimbingan dan 

Konseling mencakup berbagai bidang dalam aspek 

kehidupan. Dari bidang Pribadi, Sosial, Belajar, dan Karir. 

Pelaksanaan layanan yang harus diselenggarakan pun juga 

sangat beragam, mulai dari pemberian informasi, 

memberikan orientasi, mengarahkan potensi siswa dan 

menyalurkannya, serta juga diberikan dengan berbagai 

format mulai dari klasikal, kelompok, hingga individual 

(Dedi, 2016). 

Pemberian layanan diterima siswa jika sesuai dengan 

apa yang diharapkan, maka siswa akan cenderung merasa 

puas dan jika pemberian layanan yang diterima tidak sesuai 

dengan harapan siswa, maka siswa cenderung akan merasa 

kurang puas. Kepuasan dalam bahasa Inggris disebut 

Satisfaction. Satisfaction berasal dari bahasa Latin, yaitu satis 

yang berarti enough atau cukupdan facere yang berarti to do 

atau melakukan. Menurut Siagian (Nia, 2018) kepuasan 
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didefinisikan sebagai perasaan senang atau kecewa 

seseorang dari membandingkan kinerja yang dirasakan 

dalam hubungan dan harapannya. Lebih lanjut bahwa, 

kepuasan merupakan fungsi dari kinerja yang dirasakan 

(perceived performance) dan harapan (expectations). Jika 

kinerja konselor lebih rendah dari harapan, konsumen 

(siswa) akan merasa puas, jika kinerja sampai melebihi 

harapan, maka konsumen (siswa) akan merasa sangat puas 

(delighted). Menurut Atmojo (Nia, 2018) kepuasan siswa 

adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan 

kebutuhan siswa dipernuhi. Suatu pelayanan dinilai 

memuaskan bila pelayanan tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan siswa. 

Pengukuran kepuasan siswa merupakan elemen 

penting dalam menyediakan pelayanan yang lebih baik, lebih 

efisien dan lebih efektif. Apabila siswa merasa tidak puas 

terhadap suatu pelayanan tersebut dapat dipastikan tidak 

efektif dan tidak efisien. Keunggulan suatu produk jasa 

seperti halnya jasa pelayanan Bimbingan dan Konseling 

adalah tergantung dari keunikan serta kualitas yang 

diperlihatkan oleh jasa (pelayanan bimbingan dan 

konseling) tersebut, apalah sudah sesuai dengan harapan 

dan keinginan siswa. Harapan siswa tersebut siswa merasa 

terbantu, sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk 

memahami diri sendiri dan lingkungannya secara tepat dan 

objektif (Nia, 2018). 

Harapan para siswa terhadap layanan yang diberikan 

sekolah, tentunya akan mempengaruhi kepuasan mereka 

terhadap layanan yang sekolah berikan, termasuk layanan 

BK di sekolah. Kepuasan sekolah terhadap sekolah akan 

berdampak pada nama baik sekolah yang tentunya akan 

memberikan daya tarik bagi siswa yang akan masuk ke 

sekolah tersebut. Sehingga dari kepuasan ini akan 
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berdampak pada keberlangsungan sekolah tersebut. 

Semakin puas siswa, semakin terpercaya sekolah tersebut 

dalam memenuhi harapan siswa, dan semakin banyak siswa 

yang akan mendaftar ke sekolah tersebut. Harapan ini bisa 

terwujud apabila konselor adalah seorang yang profesional, 

handal, mempunyai empati yang tinggi pada siswa serta 

punya penampilan sebagai pribadi yang menarik dan 

menyenangkan, dan sebagainya. Hal ini cukup penting untuk 

menunjang perkembangan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah, yaitu mengutamakan kepuasan klien (siswa) dalam 

memperoleh pelayanan bimbingan dan konseling. Siswa 

akan merasa puas jika layanan yang diberikan oleh 

bimbingan konseling sesuai dengan harapannya. Oleh 

karena itu, pelayanan bimbingan konseling di sekolah 

seyogyanya dapat memberikan pelayanan yang baik pada 

siswa. 

Saat berbicara layanan sekolah, tentunya tidak 

terlepas dari layanan Bimbingan dan Konseling. Layanan 

bimbingan dan konseling tentunya harus menjaga kualitas 

layanannya. Layanan yang diberikan semestinya memenuhi 

harapan siswa agar berdampak baik pula pada sekolah. Dari 

layanan yang memenuhi harapan peserta didik sesuai 

dengan kualitas akan memberikan kepuasan kepada siswa 

yang mendapatkan layanan. Kepuasan dari layanan BK ini 

tentunya akan berimbas kepada nama baik BK secara lebih 

luas. Selain itu, dari kepuasan siswa terhadap layanan BK 

tentunya akan menimbulkan kepercayaan kepada guru BK 

yang profesional. Kepuasan siswa ini yang akan membuat 

mereka datang lagi, bukan sebagai pelanggan, namun 

sebagai klien yang memang merasa terlayani dengan 

pelayanan yang guru BK berikan. Dengan hal ini, eksistensi 

BK tentunya juga akan lebih diakui masyarakat sebagai 

pemberian layanan yang profesional. 
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Dalam kenyataan pelaksanaannya terutama beberapa 

sekolah di Kota Batam beradasarkan hasil observasi, layanan 

bimbingan dan konseling masih memiliki kendala terutama 

berkaitan dengan aspek-aspek layanan bimbingan dan 

konseling, diantaranya adalah masalah dalam bidang 

bimbingan akademik, masih adanya latar belakang 

pendidikan dari guru BK yang tidak sesuai. Dalam 

memberikan pelayanan bimbingan yang bermutu secara 

konsisten dan mampu mengembangkan kurikulum yang 

sesuai dengan harapan siswa. Profesional seorang guru 

dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik sangat penting. 

Semakin guru itu bisa menunjukkan kinerja yang baik, maka 

siswa sekolah dan segenap warga sekolah akan bisa 

merasakan kinerja guru tersebut. Kemudian profesionalisme 

seorang guru BK juga akan berdampak pada kurangnya 

perencanaan program layanan BK, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dalam menyusun perencanaan 

program layanan bimbingan harus memperhatikan 

kebutuhan apsek-aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir. 

Bahkan, dari beberapa hasil wawancara dengan siswa masih 

ada siswa yang belum mengetahui fungsi dan keberadaan 

guru BK karena tidak adanya kelas yang diberikan kepada 

guru BK, serta guru BK yang masih mendapatkan julukan 

“Polisi Sekolah”. Oleh karena itu, sikap profesional baik tetap 

dijaga oleh seorang guru BK yang memang benar-benar 

ingin menunjukkan kualitas kinerjanya sebagai seorang yang 

profesional. Dimana, pada hakikatnya bimbingan dan 

konseling di sekolah bertujuan untuk dapat mendampingi 

siswa dalam beberapa hal. Pertama, dalam perkembangan 

belajar di sekolah. Kedua, mengenal diri sendiri dan 

mengerti kemungkinan-kemungkinan yang terbuka bagi 

siswa, sekarang maupun yang akan datang. Ketiga, 

menentukan cita-cita dan tujuan dalam hidup, serta 
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menyusun rencana yang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan 

itu. Keempat, mengatasi masalah pribadi yang mengganggu 

belajar di sekolah. Empat peran di atas dapat efektif, jika 

guru bimbingan dan konseling mampu melaksanakan 

layanan dengan baik. 

Dari beberapa permasalahan di atas, akan berdampak 

pada kurang maksimalnya pemberian layanan bimbingan 

konseling di Sekolah Menengah Atas Kota Batam. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling di SMA Kota Batam”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah ssebagai berikut: 

1. Latar Belakang guru BK tidak sesuai 

2. Rasio jumlah guru BK belum sebanding dengan jumlah 

siswa yang dilayani 

3. Kurangnya sarana dan prasarana dan informasi 

layanan BK 

4. Kurang maksimaknya impelementasi layanan BK 

5. Guru BK masih dianggap sebagai “Polisi Sekolah” 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan 

masalah agar pembahasannya tidak terlalu luas, yaitu 

“Kepuasan siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling di 

SMA Kota Batam”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang dapat dirumuskan, yaitu Seberapa besar 

tingkat kepuasan siswa terhadap layanan Bimbingan 

Konseling di SMA Kota Batam? 
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BAB II 

TINJAUAN 

PUSTAKA 
 

 

 

 

A. Kepuasan Layanan 

1. Pengertian Kepuasan Layanan 

Kata kepuasan berasal dari bahasa Latin 

“satis” (artinya cukup baik, memadai) dan “facio” 

(melakukan atau membuat), sehingga kepuasan bisa 

diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau 

membuat sesuatu memadai. Secara umum, kepuasan 

adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul 

setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang 

dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang 

diharapkan. Sebenarnya untuk memberikan layanan 

yang memuaskan pelanggan itu mudah, yakni dengan 

memberikan kenyataan sesuai harapan (expectation) 

pelanggan. Sebaliknya, jika kenyataan lebih kecil 

dibandingkan dengan harapan, maka pelanggan akan 

merasa kecewa. Artinya, minimal kualitas layanan 

harus sebanding dengan harapan pelanggan melebihi 

apa yang diharapkan oleh pelanggan (Ali, 2014). 

Sedangkan Sobari (Dedi, 2016) juga mengutarakan 

pandangannya mengenai kepuasan, yaitu kepuasan 

merupakan perasaan senang atau tidak senang yang 

timbul ketika pelanggan telah menggunakan produk 
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atau jasa tertentu dan akan berbanding lurus dengan 

pengorbanan yang dilakukan. 

  Dari uraian di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kepuasan siswa adalah suatu sikap 

yang ditunjukkan oleh siswa atas apa yang diterimanya 

yang dipengaruhi oleh harapan, keinginan, dan 

kebutuhan siswa tersebut Banyak hal yang dapat 

menimbulkan kepuasan siswa terhadap layanan yang 

sekolah berikan, diantaranya yaitu pelayanan 

pendidikan yang memuaskan; personil sekolah yang 

menyenangkan; suasana dan kondisi fisik bangunan 

yang mendukung; lingkungan sekolah yang menunjang 

untuk proses pembelajaran; ekstrakurikuler sekolah 

yang kurang menarik minat siswa; hingga pada 

rendahnya prestasi yang diraih oleh siswa; serta 

termasuk juga bagaimana layanan bimbingan konseling 

diberikan. 

 

2. Dimensi Kualitas Layanan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Parasuraman, 

Zeithmal, dan Berry (Ali, 2014) ada beberapa dimensi 

menentukan kualitas layanan, antara lain: 

a. Kehandalan (Realibility), yakni kemampuan guru 

memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan 

segera, akurat, konsisten, dan memuaskan. 

b. Daya Tanggap (Responsiveness), yaitu suatu 

kebijakan untuk membantu dan memberikan 

layanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan 

dengan penyampaian informasi yang jelas. 

c. Kepastian, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

pengertiannya adalah keasaan yang pasti. Siswa 

memilih sekolah sebagai tempat belajar dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya 
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berdasarkan informasi baik dari sekolah maupun 

orang lain. 

d. Empati (Emphaty), yaitu memberikan perhatian 

yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 

diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya 

memahami keinginan pelanggan. 

e. Bukti Langsung (Tangibles), yaitu kemampuan suatu 

perusahaan menunjukkan eksistensinya kepada 

pihak eksternal. Meliputi: fasilitas, fisik, 

perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Siswa 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling (Dedi, 

2016) antara lain: 

a. Nilai 

Nilai diartikan sebagai seberapa besar manfaat dari 

layanan yang diterima siswa. Jika semakin 

bermanfaat maka akan semakin bernilai bagi siswa 

tersebut. 

b. Daya Saing 

Daya saing yang dimaksud di sini, yaitu jika layanan 

yang diberikan guru BK memiliki keunggulan berupa 

keunikan maupun kualitas layanan yang diterima 

siswa dibandingkan dengan yang lainnya. 

c. Persepsi Siswa 

Persepsi diartikan sebagai proses memaknai 

stimulus yang diterima. Ada beberapa hal yang 

mempengaruhi persepsi siswa, antara lain: 

1. Citra Guru BK 

Citra guru BK yang buruk dalam memberikan 

layanan akan mempengaruhi persepsi siswa 

menjadi buruk, dan sebaliknya. 
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2. Tahapan dalam memberikan pelayanan 

Kepuasan siswa ditentukan oleh berbagai jenis 

layanan yang diberikan oleh guru BK. Setiap 

layanan memiliki beberapa tahapan. 

Ketidakpuasan yang diperoleh pada tahap awal 

pelayanan menimbulkan persepri berupa kualitas 

pelayanan yang buruk. Sehingga untuk tahap 

pelayanan berikunya siswa merasa kurang puas 

dengan pelayanan secara keseluruhan. 

3. Situasi Pelayanan 

Situasi pelayanan yang dimaksud yaitu terkait 

dengan kondisi siswa itu sendiri. Contoh ketika 

siswa merasa dalam keadaan membutuhkan 

layanan dari guru BK. 

 

B. Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Menurut Frank (Prayitno dan Erman, 2015) 

Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada 

individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, 

dan memangku suatu jabatan serta mendapat 

kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu. Sedangkan 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 

ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 

mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh 

klien (Prayitno dan Erman, 2015). Layanan Bimbingan 

Konseling dapat dimanfaatkan oleh siswa dalamrangka 

mengembangkan aspek pribadi secara optimal serta 

memandirikan siswa. Bimbingan konseling adalah 

untuk membantu individu memperkembangkan diri 
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secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 

predisposisi yang dimilikinya (kemampuan dasar dan 

bakat-bakatnya), berbagai latar belakang dan sesuai 

dengan tuntutan positif lingkungannya. Bimbingan 

konseling membantu individu untuk menjadi insan 

yang berguna dalam kehidupannya yang memiliki 

berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, dan 

kemandirian (Nurhamidah, 2016). 

Jadi pelayanan bimbingan konseling dilaksanakan 

dari manusia, untuk manusia, dan oleh manusia. Dari 

manusia, artinya pelayanan itu diselenggarakan 

berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan 

segenap dimensi kemanusiaannya. Untuk manusia, 

dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut 

diselenggarakan demi tujuan-tujuan yang agung, mulia 

dan positif bagi kehidupan kemanusiaan menuju 

manusia seutuhnya, baik manusia sebagai individu 

maupun kelompok. Oleh manusia mengandung 

pengertian penyelenggara kegiatan itu adalah manusia 

dengan segenap derajat, martabat dan keunikan 

masing-masing yang terlibat didalamnya. Proses 

bimbingan dan konseling seperti itu melibatkan 

manusia dan kemanusiaannya sebagai totalitas, yang 

menyangkut segenap potensi-potensi dan 

kecenderungan-kecenderungannya, perkembangannya, 

dinamika kehidupannya, permasalahan-

permasalahannya, dan interaksi dinamis antara 

berbagai unsur yang ada itu (Prayitno dan Erman, 

2015). 
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan pelayanan bimbingan konseling pada 

siswa, yaitu sebagai berikut (Prayitno dan Erman Amti, 

2015): 

a. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 

perkembangan karir, serta kehidupannya pada masa 

yang akan datang. 

b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 

dimilikinya seoptimal mungkin. 

c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 

lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerjanya. 

d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 

dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 

pendidikan, masyarakat, ataupun lingkungan kerja. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, para 

siswa harus mendapatkan kesempatan agar (Prayitno 

dan Erman Amti, 2015): 

a. Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan 

tugas-tugas perkembangannya, mengenal dan 

memahami potensi atau peluang yang ada 

dilingkungannya, mengenal dan menentukan tujuan 

dan rencana hidupnya, serta rencana pencapaian 

tujuan tersebut. 

b. Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan 

sendiri. 

c. Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan 

dirinya, kepentingan lembaga tempat bekerja dan 

masyarakat. 

d. Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan 

dari lingkungannya. 

e. Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang 

dimilikinya secara optimal. 

 



 

16 | Junierissa Marpaung, dkk 
 

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Fungsi bimbingan dan konseling di sekolah 

dibangun untuk mendukung tujuan pendidikan, antara 

lain sebagai berikut (Prayitno dan Erman Amti, 2015): 

a. Fungsi Penyaluran 

Fungsi ini merupakan fungsi bimbingan konseling 

dlam membantu siswa memilih kegiatan 

ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 

memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang 

sesuai dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri 

kepribadian lainnya. Fungsi ini disebut sebagai 

decision making. 

 

b. Fungsi Penyesuaian 

Fungsi ini merupakan fungsi bimbingan dalam 

membantu siswa menemukan cara menempatkan 

diri secara tepat dalam berbagai keadaan dan situasi 

yang dihadapi, membantu siswa untuk 

menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya 

secara dinamis dan konstruktif, misalnya siswa yang 

baru masuk ke sekolah dibantu untuk bergaul dan 

menyesuaikan diri dengan teman-teman barunya 

tanpa harus menekan prinsip-prinsip yang telah 

dipahaminya. Fungsi ini disebut sebagai fungsi 

adjustment. 

c. Fungsi Pengadaptasian 

Fungsi ini merupakan fungsi bimbingan sebagai 

narasumber bagi tenaga-tenaga kependidikan yang 

lain di sekolah, khususnya bagi pimpinan sekolah 

dan staf pengajar, dalam hal mengarahkan kegiatan 

pendidikan dan pengajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan para siswa. 
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d. Fungsi Pemahaman 

Fungsi ini merupakan fungsi bimbingan konseling 

yang akan menghasilkan pemahaman tentang 

sesuatu oleh pihak-pihak tertentu, sesuai dengan 

kepentingan pengembangan siswa dan membantu 

mereka agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 

(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, 

pekerjaan, dan norma agama),  mencakup sebagai 

berikut: 

1) Pemahaman tentang diri sendiri terutama oleh 

siswa, orangtua, guru pada umumnya, dan guru 

pembimbing. 

2) Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk 

didalamnya lingkungan keluarga dan sekolah) 

terutama oleh siswa, orangtua, guru pada 

umumnya, dan guru pembimbing). 

3) Pemahaman lingkungan yang lebih luas 

(termasuk didalamnya informasi 

jabatan/pekerjaan, informasi sosial dan 

budya/nilai-nilai), terutama oleh siswa. 

Berdasarkan pemahaman ini, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 

e. Fungsi Preventif 

Fungsi ini berkaitan dengan upaya konselor untuk 

senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang 

mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, 

agar tidak dialami oleh siswa. 

 

f. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

Fungsi ini bertujuan menghasilkan terpeliharanya 

dan terkembangkannya berbagai potensi dan 
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kondisi positif siswa dalam rangka perkembangan 

dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 

g. Fungsi Advokasi 

Fungsi ini bertujuan membantu siswa memperoleh 

pembelaan atas hak dan/atau kepentingannya yang 

kurang mendapat perhatian. 

h. Fungsi Perbaikan (Penyembuhan) 

Fungsi ini bersifat kuratif berkaitan erat dengan 

pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami 

masalah. Selain itu, untuk membnatu siswa sehingga 

dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir, 

berperasaan, dan bertindak (berkehendak). 

i. Fungsi Fasilitasi 

Fungsi ini bertujuan memberikan kemudahan 

kepada siswa dalam mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, serasi, selaras, dan 

seimbang seluruh aspek dalam diri siswa. 

j. Fungsi Penyesuaian 

Fungsi ini membantu siswa untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 

 

4. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Layanan bimbingan konseling meliputi kegiatan 

berikut (Prayitno dan Erman, 2015): 

a. Orientasi, yaitu layanan yang membantu siswa 

memahami lingkungan baru, terutama lingkungan 

sekolah/madrasah dan objek-objek yang dipelajari, 

untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan 

memperlancar peran siswa di lingkungan yang baru. 

b. Informasi, yaitu layanan yang membantu siswa 

menerima dan memahami berbagai informasi diri, 

sosial, belajar, karir/jabatan, dan pendidikan 

lanjutan. 
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c. Penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang 

membantu siswa memperoleh penempatan dan 

penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok 

belajar, jurusan/program studi, program latihan, 

magang, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

d. Penguasaan konten, yaitu layanan yang membantu 

siswa menguasai konten tertentu, terutama 

kompetensi dan/atau kebiasaan yang berguna dalam 

kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 

e. Bimbingan konseling perorangan, yaitu layanan 

yang membantu siswa dalam mengentaskan masalah 

pribadinya. 

f. Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu 

siswa dalam pengembangan pribadi, kemampuan 

hubungan sosial, kegiatan belajar, karir/jabatan, dan 

pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan 

tertentu melalui dinamika kelompok. 

g. Bimbingan konseling kelompok, yaitu layanan yang 

membantu siswa dalam pembahasan dan 

pengentasan masalah pribadi melalui dinamika 

kelompok. 

h. Mediasi, yaitu layanan yang membantu siswa 

menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki 

hubungan antar mereka. 

 

5. Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Prinsip-prinsip bimbingan konseling, yaitu 

sebagai berikut (Prayitno dan Erman Amti, 2015): 

a. Bimbingan konseling diperuntukkan bagi semua 

siswa. 

b. Bimbingan konseling sebagai proses individuasi. 

c. Bimbingan menekankan hal yang positif. 
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d. Bimbingan konseling merupakan usaha bersama. 

e. Pengambilan keputusan merupakan hal yang 

esensial dalam bimbingan konseling 

f. Bimbingan konseling berlangsung dalam berbagai 

setting (adegan) kehidupan. 

 

6. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 

Asas-asas Bimbingan Konseling yaitu ketentuan-

ketentuan yang harus diterapkan dalam 

penyelenggaraan pelayanan itu. Apabila asas-asas itu 

diikuti dan terselenggara dengan baik sangat dapat 

diharapkan proses pelayanan mengarah pada 

pencapaian tujuan yang diharapkan; sebaliknya, 

apabila asas-asas itu diabaikan atau dilanggar sangat 

dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu justru 

berlawanan dengan tujuan bimbingan konseling, 

bahkan akan dapat merugikan orang-orang yang 

terlibat di dalam pelayanan, serta profesi bimbingan 

konseling itu sendiri (Prayitno dan Erman, 2015). 

Asas-asas yang dimaksudkan adalah sebagai 

berikut (Prayitno dan Erman, 2015): 

a. Asas Kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada 

konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain, 

atau lebih-lebih hal atau keterangan yang tidak 

boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas 

kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam usaha 

bimbingan konseling. 

b. Asas Kesukarelaan 

Klien diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu-

ragu ataupun merasa terpaksa, menyampaikan 

masalah yang dihadapinya, serta mengungkapkan 

segenap fakta, data, dan seluk-beluk berkenaan 
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dengan masalahnya itu kepada konselor; dan 

konselor juga hendaknya dapat memberikan 

bantuan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata 

lain konselor memberikan bantuan dengan ikhlas. 

c. Asas Keterbukaan 

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sangat 

diperlakukan suasana keterbukaan, baik 

keterbukaan dari konselor maupun keterbukaan 

dari klien. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar 

bersedia menerima saran-saran dari luar, malahan 

lebih dari itu, diharapkan masing-masing pihak yang 

bersangkutan bersedia membuka diri untuk 

kepentingan pemecahan masalah. Individu yang 

membutuhkan bimbingan diharapkan dapat 

berbicara sejujur mungkin dan berterus terang 

tentang dirinya sendiri sehingga dengan 

keterbukaan ini penelahaan serta pengkajian 

berbagai kekuatan dan kelemahan si terbimbing 

dapat dilaksanakan.  

d. Asas Kekinian 

Asas kekinian juga mengandung pengertian bahwa 

konselor tidak boleh menunda-nunda pemberian 

bantuan Jika diminta bantuan oleh klien atau jelas-

jelas terlihat misalnya, adanya siswa yang 

mengalami masalah, maka konselor hendaklah 

segera memberikan bantuan. Konselor tidak 

selayaknya menunda-nunda memberi bantuan 

dengan berbagai dalih. Konselor harus 

mendahulukan kepentingan klien daripada yang 

lain-lain. Jika konselor benar-benar memiliki alasan 

yang kuat mempertanggungjawabkan bahwa 

penundaan yang dilakukan itu justru untuk 

kepentingan klien.  
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e. Asas Kemandirian 

Pelayanan bimbingan konseling bertujuan 

menjadikan si terbimbing dapat berdiri sendiri, 

tidak tergantung pada orang lain atau tergantung 

pada konselor. Individu yang dibimbing setelah 

dibantu diharapkan dapat mandiri dengan ciri-ciri 

pokok mampu: 

1) Mengenal diri sendiri dan lingkungan 

sebagaimana adanya 

2) Menerima diri sendiri dan lingkungan secara 

positif dan dinamis 

3) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri 

4) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan itu 

5) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan 

potensi, minat dan kemampuan-kemampuan yang 

dimilikinya 

f. Asas Kegiatan 

Usaha bimbingan konseling tidak akan memberikan 

buah yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri 

kegiatan dalam mencapai tujuan bimbingan 

konseling. Hasil usaha bimbingan konseling tidak 

akan tercapai dengan sendirinya, melainkan harus 

dengan kerja giat dari klien sendiri. Konselor 

hendaklah membangkitkan semangat klien sehingga 

ia mampu dan mau melaksanakan kegiatan yang 

diperlukan dalam penyelesaian masalah yang 

menjadi pokok pembicaraan dalam konseling. 

g. Asas Kedinamisan 

Usaha pelayanan bimbingan konseling menghendaki 

terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

Perubahan itu tidaklah sekedar mengulang hal yang 

lama, yang bersifat monoton, melainkan perubahan 
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yang selalu menuju ke suatu pembaruan, sesuatu 

yang lebih maju, dinamis sesuai dengan arah 

perkembangan klien yang dikehendaki. 

h. Asas Keterpaduan 

Pelayanan bimbingan konseling berusaha 

memadukan sebagai aspek kepribadian klien. 

Sebagaimana diketahui individu memiliki berbagai 

aspek kepribadian yang kalau keadaannya tidak 

seimbang, serasi dan terpadu justru akan 

menimbulkan masalah. Disamping keterpaduan 

pada diri klien, juga harus diperhatikan keterpaduan 

isi dan proses layanan yang diberikan. Jangan 

hendaknya aspek layanan yang satu tidak serasi 

dengan aspek layanan yang lain. 

i. Asas Kenormatifan 

Usaha bimbingan konseling tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, 

baik ditinjau dari norma agama, norma adat, norma 

hukum/Negara, norma ilmu, maupun kebiasaan 

sehari-hari. Asas kenormatifan ini diterapkan 

terhadap isi maupun proses penyelenggaraan 

bimbingan konseling. Seluruh isi layanan harus 

sesuai dengan norma-norma yang ada. Demikian 

pula prosedur, teknik, dan peralatan yang dipakai 

tidak menyimpang dari norma-norma yang 

dimaksudkan. 

j. Asas Keahlian 

Usaha bimbingan dan konseling perlu dilakukan asas 

keahlian secara teratur dan sistematik dengan 

menggunakan prosedur, teknik dan alat (instrumen 

bimbingan konseling) yang memadai. Untuk itu para 

konselor perlu mendapat latihan secukupnya, 

sehingga dengan itu akan dapat dicapai keberhasilan 
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usaha pemberian layanan. Pelayanan bimbingan 

konseling adalah pelayanan profesional yang 

diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli yang 

khusus dididik untuk pekerjaan itu. 

k. Asas Alih Tangan 

Dalam pemberian layanan bimbingan konseling, asas 

alih tangan jika konselor sudah mengerahkan 

segenap kemampuannya untuk membantu individu, 

namun individu yang bersangkutan belum dapat 

terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka 

konselor dapat mengirim individu tersebut kepada 

petugas atau badan yang lebih ahli. Di samping itu, 

asas ini juga mengisyaratkan bahwa pelayanan 

bimbingan konseling hanya menangani masalah-

masalah individu sesuai dengan kewenangan 

petugas yang bersangkutan, dan setiap masalah 

ditangani oleh ahli yang berwenang untuk itu. 

l. Asas Tut Wuri Handayani 

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang 

hendaknya tercipta dalam rangka hubungan 

keseluruhan antara konselor dan klien. Lebih-lebih 

di lingkungan di sekolah, asas ini makin dirasakan 

keperluannya dan bahkan perlu dilengkapi dengan 

“ing ngarso sung tulodo”, “ing madya mangan karso”. 

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan 

konseling tidak hanya dirasakan pada waktu klien 

mengalami masalah dan menghadap kepada 

konselor saja, namun di luar hubungan proses 

bantuan bimbingan konseling pun hendaknya 

dirasakan adanya dan manfaatnya pelayanan 

bimbingan konseling itu.  
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7. Ragam Bimbingan dan Konseling 

Istilah ragam bimbingan menunjuk pada bidang 

kehidupan tertentu atau aspek perkembangan tertentu 

yang menjadi fokus perhatian dalam pelayanan 

bimbingan; dengan kata lain tentang apa yang 

diberikan. Ragam yang sering menjadi permasalahan 

terbagi menjadi tiga bimbingan yaitu sebagai berikut 

(Ali, 2014): 

a. Bimbingan Akademik 

Bimbingan akademik adalah bimbingan dalam hal 

menemukan cara belajar yang tepat dalam memilih 

program studi yang sesuai dan dalam mengatasi 

kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-

tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan. 

Bentuk kegiatan dari bimbingan akademik, yaitu: 

Masa Orientasi Siswa, Pembagian Kelas, Klinik 

Akademik, Diagnostik dan Remedial Teaching. 

 

b. Bimbingan Pribadi-Sosial 

Bimbingan pribadi social berarti bimbingan dalam 

menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 

mengatasi berbagai pergumulan dalam batunnya 

sendiri, dalam mengatur diri sendiri, di bidang 

kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu 

luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya; 

serta bimbingan dalam membina hubungan 

kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungan 

(pergaulan sosial). 

c. Bimbingan Karier 

Bimbingan karier adalah bimbingan dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, 

dalam memilih lapangan pekerjaan atau 

jabatan/profesi tertentu serta membekali diri 
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supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam 

menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari 

lapangan pekerjaan yang telah dimasuki. 
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BAB III 

TUJUAN DAN 

MANFAAT 

PENELITIAN 
 

A. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah: 

Untuk dapat mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di SMA Kota Batam. 

 

B. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak 

sekolah dalam memperoleh informasi tentang kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling agar dapat 

memperbaiki layanan bimbingan konseling supaya lebih 

efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan siswa/i dan 

menambah informasi kepada program studi Bimbingan 

Konseling UNRIKA agar meningkatkan kompetensi 

mahasiswa sesuai kebutuhan yang ada di sekolah sehingga 

siswa/i dapat puas terhadap layanan bimbingan konseling. 

Luaran penelitian ini antara lain karya tulis yang 

dipublikasikan pada International of Journal Research In 

Guidance and Education Universitas Negeri Padang (UNP) 

berSinta 3 dan Bahan Ajar dalam perkuliahan. 
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BAB IV 

METODE 

PENELITIAN 
 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang 

mengungkap serta menjelaskan permasalahan yang diteliti 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

deskriptif analisis, yang berarti penelitian yang dilakukan 

dengan survei guna meringkas berbagai kondisi dan situasi 

yang sebenarnya pada saat penelitian dilakukan. Metode ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 

ini atau saat yang lampau. Gambaran tentang suatu keadaan 

tersebut kemudian dijelaskan, dianalisis dan disajikan 

sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah gambaran jelas 

dan sistematis (Fuaddillah, 2017). Dalam hal ini peneliti 

menjelaskan bagaimana tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dalam penelitian ini adalah SMA Di 

Kota Batam. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Di 

Kota Batam berjumlah 7 sekolah dengan berbagai 

kecamatan yang berjumlah 2175 orang siswa. 

 

Tabel 1 Populasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1. SMA Negeri 12 Batam 170 orang 

2. SMA Negeri 16 Batam 360 orang 

3. SMA Bina Nusantara 

Batam 

4 orang 

4. SMA Kartini Batam 47 orang 

5. SMA Negeri 5 Batam 435 orang 

6. SMA Negeri 8 Batam 728 orang 

7. SMA Negeri 17 Batam 431 orang 

TOTAL 2.175 orang 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Purpossive Sampling adalah metode 

penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan 

pada kriteria-kriteria tertentu (Syofian, 2014). 

Adapun karakteristik dari pengambilan sampel 

adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah memiliki guru bimbingan konseling. 

2. Subjek merupakan siswa/i kelas XI di SMA yang 

bersekolah di salah satu lokasi penelitian. 

3. Subjek pernah merasakan layanan bimbingan 

konseling di sekolah. 
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Tabel 2 Sampel Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1. SMA Negeri 12 Batam 170 orang 

2. SMA Negeri 16 Batam 129 orang 

3. SMA Bina Nusantara 

Batam 

4 orang 

4. SMA Kartini Batam 47 orang 

5. SMA Negeri 5 Batam 96 orang 

6. SMA Negeri 8 Batam 162 orang 

7. SMA Negeri 17 Batam 25 orang 

TOTAL 633 orang 

 

D. Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan (Menyusun Proposal dan Instrumen 

Penelitian) 

2. Tahap Pengambilan Subjek 

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

4. Tahap Akhir (Analisis dan Membuat Laporan 

Penelitian) 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

berbentuk angket, pedoman tersebut berisi tentang 

kepuasan layanan  program bimbingan konseling. 

Dimana angket ini sudah tervalidasi oleh peneliti 

sebelumnya yaitu peneliti Ali Lukmanul. 
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Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitia

n 

Dimensi 

Penelitian 

Indikator Buti

r 

Soal 

Layanan 

Bimbinga

n 

Konseling  

1. Bimbingan 

Akademik 

a. Melakukan 

masa orientasi 

siswa (MOS) 

b. Melakukan 

pembagian 

kelas 

c. Ketersediaan 

klinik akademik 

d. Memberikan 

Diagnostik atau 

Remedial 

Teaching 

kepada siswa 

yang 

berkebutuhan 

khusus 

1-5 

 

6-8 

9-11 

12-

15 

2. Bimbingan 

Pribadi-Sosial 

a. Memberikan 

arahan tentang 

perkembangan 

pribadi siswa 

yang berkaitan 

dengan 

intelektual, 

spiritual, dan 

emosional. 

b. Memberikan 

bimbingan 

tentang 

16-

18 

 

 

 

 

19-

21 
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pergaulan di 

lingkungan 

sekolah, 

keluarga dan 

masyarakat 

3. Bimbingan 

Karir 

a. Memberikan 

arahan dalam 

memilih studi 

lanjutan bagi 

siswa kelas 

akhir 

b. Memberikan 

wawasan 

tentang dunia 

kerja 

22-

25 

 

26-

30 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Pernyataan yang diajukan oleh peneliti adalah yang 

berhubungan dengan kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di SMA Kota Batam. 

Kemudian tingkat kepuasan pilihan tersebut merujuk 

kepada pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto 

(1996) (dalam Sri, 2015) sebagai berikut dengan 

menyediakan jawaban item setiap instrumen dengan 

menggunakan rumus skala Likert, yaitu: Sangat Puas, 

Puas, Tidak Puas, Sangat Tidak Puas. 

2. Kuesioner Terbuka 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 

atau informasi tentang layanan bimbingan dan 

konseling yang ada di sekolah guna melengkapi data 

angket. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang 

dapat berbentuk tulisan atau gambar sebagai penguat 

dalam penyusunan dan penyampaian yang akan 

disajikan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencari data tentang kelengkapan sarana dan 

prasarana layanan bimbingan konseling untuk 

melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan 

data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan, agar data yang terkumpul itu dapat 

dianalisa kemudian diambil kesimpulan. Dalam proses 

ini, peneliti menggunakan teknik analisa secara 

deskriptif untuk memaparkan hasil yang diperoleh. 

Dalam menghitung data-data yang didapatkan 

peneliti menggunakan rumus presentase, sebagai berikut 

(Fuaddillah, 2017): 

 

 

 

Keterangan: 

P = Tingkat Persentase 

F = Frekuensi 

n = Jumlah responden 

 

Kategorisasi dalam penelitian ini memanfaatkan rumus 

interval sebagai berikut: 
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Keterangan: 

I = Interval 

ST = Skor Tertinggi 

SR = Skor Terendah 

K = Banyak Kelas 

          

Tabel 4 Rumus Kategorisasi 

Interval Kategori 

Sangat Puas ≥ST – i 

Puas ST – i – <ST-2i 

Tidak Puas ST – 2i – <ST-3i 

Sangat Tidak Puas <ST – 3i 

Keterangan: 

ST = Skor Tertinggi 

I = Interval 

 

Interpretasi Data 

 Untuk memberikan interpretasi atas nilai rata-rata 

yang diperoleh digunakan pedoman interpretasi 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto (2009), yaitu sebagai berikut: 

1. Sangat Puas, jika nilai yang diperoleh berada pada 

internal 81 – 100%. 

2. Puas, jika nilai yang diperoleh berada pada interval 61 

– 80%. 

3. Tidak Puas, jika nilai yang diperoleh berada pada 

interval 41 – 60%. 

4. Sangat Tidak Puas, jika nilai yang diperoleh berada 

pada interval < 40%. 
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Untuk menentukan presentase digunakan 

perhitungan sederhana dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan nilai harapan (NH). Nilai ini dapat 

diketahui dengan mengkalikan jumlah item 

pertanyaan dengan skor tertinggi. 

2. Menghitung nilai skor (NS). Nilai ini merupakan nilai 

rata-rata sebenarnya yang diperoleh dari hasil 

penelitian. 

3. Menentukan kategorinya, yaitu dengan menggunakan 

rumus: 

𝑃 =
𝑁𝑆

𝑁𝐻
 𝑥 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN 

LUARAN YANG 

DICAPAI 
 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh data dengan menggunakan 

angket yaitu angket kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling, dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling. Adapun kategorisasi kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling tiap sekolah, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data 

a. SMA Negeri 12 Batam 

Tabel 5 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA Negeri 12 
Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas > 97 

Puas 97   77 

Tidak Puas   77   57 

Sangat Tidak 

Puas 

≤ 57 

Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Negeri 12 Batam dari 

hasil penyebaran angket kepuasan siswa terhadap 
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layanan bimbingan konseling adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 
Konseling Berdasarkan Skor Di SMA Negeri 12 Batam 

No Skor Keterangan 

1 57 Sangat Tidak Puas 

2 86 Puas 

3 62 Tidak Puas 

4 75 Tidak Puas 

5 73 Tidak Puas 

6 73 Tidak Puas 

7 48 Sangat Tidak Puas 

8 62 Tidak Puas 

9 77 Tidak Puas 

10 71 Tidak Puas 

11 64 Tidak Puas 

12 48 Sangat Tidak Puas 

13 70 Tidak Puas 

14 51 Sangat Tidak Puas 

15 63 Tidak Puas 

16 53 Sangat Tidak Puas 

17 60 Tidak Puas 

18 61 Tidak Puas 

19 70 Tidak Puas 

20 58 Tidak Puas 

21 88 Puas 

22 76 Tidak Puas 

23 78 Puas 

24 88 Puas 

25 73 Tidak Puas 

26 78 Puas 

27 96 Puas 
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28 75 Tidak Puas 

29 117 Sangat Puas 

30 102 Sangat Puas 

31 86 Puas 

32 86 Puas 

33 58 Tidak Puas 

34 41 Sangat Tidak Puas 

35 51 Sangat Tidak Puas 

36 44 Sangat Tidak Puas 

37 44 Sangat Tidak Puas 

38 47 Sangat Tidak Puas 

39 61 Tidak Puas 

40 35 Sangat Tidak Puas 

41 54 Sangat Tidak Puas 

42 41 Sangat Tidak Puas 

43 51 Sangat Tidak Puas 

44 66 Tidak Puas 

45 64 Tidak Puas 

46 63 Tidak Puas 

47 48 Sangat Tidak Puas 

48 62 Tidak Puas 

49 52 Sangat Tidak Puas 

50 49 Sangat Tidak Puas 

51 59 Tidak Puas 

52 66 Tidak Puas 

53 67 Tidak Puas 

54 79 Puas 

55 75 Tidak Puas 

56 48 Sangat Tidak Puas 

57 82 Puas 

58 51 Sangat Tidak Puas 

59 79 Puas 
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60 71 Tidak Puas 

61 76 Tidak Puas 

62 63 Tidak Puas 

63 64 Tidak Puas 

64 74 Tidak Puas 

65 80 Puas 

66 73 Tidak Puas 

67 66 Tidak Puas 

68 70 Tidak Puas 

69 67 Tidak Puas 

70 59 Tidak Puas 

71 48 Sangat Tidak Puas 

72 84 Puas 

73 79 Puas 

74 55 Sangat Tidak Puas 

75 83 Puas 

76 80 Puas 

77 65 Tidak Puas 

78 68 Tidak Puas 

79 71 Tidak Puas 

80 61 Tidak Puas 

81 55 Sangat Tidak Puas 

82 79 Puas 

83 59 Tidak Puas 

84 64 Tidak Puas 

85 78 Puas 

86 82 Puas 

87 82 Puas 

88 80 Puas 

89 79 Puas 

90 57 Sangat Tidak Puas 

91 75 Tidak Puas 
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92 74 Tidak Puas 

93 61 Tidak Puas 

94 77 Tidak Puas 

95 76 Tidak Puas 

96 71 Tidak Puas 

97 74 Tidak Puas 

98 73 Tidak Puas 

99 77 Tidak Puas 

100 99 Sangat Puas 

101 80 Puas 

102 80 Puas 

103 82 Puas 

104 86 Puas 

105 80 Puas 

106 58 Tidak Puas 

107 73 Tidak Puas 

108 78 Puas 

109 59 Tidak Puas 

110 78 Puas 

111 53 Sangat Tidak Puas 

112 88 Puas 

113 72 Tidak Puas 

114 35 Sangat Tidak Puas 

115 61 Tidak Puas 

116 58 Tidak Puas 

117 57 Sangat Tidak Puas 

118 75 Tidak Puas 

119 73 Tidak Puas 

120 41 Sangat Tidak Puas 

121 63 Tidak Puas 

122 68 Tidak Puas 

123 68 Tidak Puas 
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124 83 Puas 

125 55 Sangat Tidak Puas 

126 87 Puas 

127 57 Sangat Tidak Puas 

128 70 Tidak Puas 

129 78 Puas 

130 86 Puas 

131 84 Puas 

132 82 Puas 

133 81 Puas 

134 73 Tidak Puas 

135 69 Tidak Puas 

136 96 Puas 

137 73 Tidak Puas 

138 81 Puas 

139 74 Tidak Puas 

140 66 Tidak Puas 

141 63 Tidak Puas 

142 94 Puas 

143 96 Puas 

144 72 Tidak Puas 

145 70 Tidak Puas 

146 69 Tidak Puas 

147 73 Puas 

148 75 Tidak Puas 

149 81 Puas 

150 98 Sangat Puas 

151 84 Puas 

152 75 Tidak Puas 

153 74 Tidak Puas 

154 73 Tidak Puas 

155 70 Tidak Puas 
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156 74 Tidak Puas 

157 83 Puas 

158 68 Tidak Puas 

159 86 Puas 

160 85 Puas 

161 72 Tidak Puas 

162 80 Puas 

163 94 Puas 

164 99 Sangat Puas 

165 79 Puas 

166 83 Puas 

167 71 Tidak Puas 

168 71 Tidak Puas 

169 85 Puas 

170 71 Tidak Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling 

sangat puas sebanyak 5 orang siswa, sedangkan 

yang memiliki kategori tingkat kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling puas 

sebanyak 52 orang siswa, 84 orang siswa lainnya 

termasuk dalam kategori tingkat kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling tidak puas, 

sedangkan 29 orang siswa lainnya termasuk dalam 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling sangat tidak puas. 
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b. SMA Negeri 16 Batam 

Tabel 7 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA Negeri 16 
Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas >100 

Puas 100 - 84 

Tidak Puas  84 -  68 

Sangat Tidak 

Puas 

≤ 68 

Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Negeri 16 Batam dari 

hasil penyebaran angket kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling adalah sebagai 

berikut: 

 Tabel 8 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 
Konseling Berdasarkan Skor Di SMA Negeri 16 Batam 

No Skor Keterangan 

1 86 Puas 

2 84 Tidak Puas 

3 82 Tidak Puas 

4 94 Puas 

5 95 Puas 

6 87 Puas 

7 87 Puas 

8 94 Puas 

9 91 Puas 

10 76 Tidak Puas 

11 104 Sangat Puas 

12 103 Sangat Puas 

13 75 Tidak Puas 



 

44 | Junierissa Marpaung, dkk 
 

14 79 Tidak Puas 

15 82 Tidak Puas 

16 69 Tidak Puas 

17 85 Puas 

18 105 Sangat Puas 

19 88 Puas 

20 91 Puas 

21 92 Puas 

22 92 Puas 

23 92 Puas 

24 92 Puas 

25 75 Tidak Puas 

26 93 Puas 

27 74 Tidak Puas 

28 102 Sangat Puas 

29 100 Puas 

30 96 Puas 

31 96 Puas 

32 93 Puas 

33 78 Tidak Puas 

34 75 Tidak Puas 

35 76 Tidak Puas 

36 76 Tidak Puas 

37 80 Tidak Puas 

38 83 Tidak Puas 

39 93 Puas 

40 92 Puas 

41 87 Puas 

42 91 Puas 

43 105 Sangat Puas 

44 92 Puas 

45 92 Puas 



 

Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan & Konseling di Kota Batam | 45 
 

46 101 Sangat Puas 

47 69 Tidak Puas 

48 68 Sangat Tidak Puas 

49 98 Puas 

50 96 Puas 

51 55 Sangat Tidak Puas 

52 75 Tidak Puas 

53 56 Sangat Tidak Puas 

54 92 Puas 

55 78 Tidak Puas 

56 82 Tidak Puas 

57 80 Tidak Puas 

58 97 Puas 

59 93 Puas 

60 92 Puas 

61 77 Tidak Puas 

62 98 Puas 

63 90 Puas 

64 91 Puas 

65 86 Puas 

66 82 Tidak Puas 

67 110 Sangat Puas 

68 92 Puas 

69 116 Sangat Puas 

70 80 Tidak Puas 

71 82 Tidak Puas 

72 87 Puas 

73 79 Tidak Puas 

74 87 Puas 

75 77 Tidak Puas 

76 84 Tidak Puas 

77 76 Tidak Puas 
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78 79 Tidak Puas 

79 84 Tidak Puas 

80 84 Tidak Puas 

81 66 Sangat Tidak Puas 

82 83 Tidak Puas 

83 66 Sangat Tidak Puas 

84 83 Tidak Puas 

85 96 Puas 

86 74 Tidak Puas 

87 84 Tidak Puas 

88 53 Sangat Tidak Puas 

89 79 Tidak Puas 

90 78 Tidak Puas 

91 77 Tidak Puas 

92 83 Tidak Puas 

93 64 Sangat Tidak Puas 

94 59 Sangat Tidak Puas 

95 66 Sangat Tidak Puas 

96 76 Tidak Puas 

97 74 Tidak Puas 

98 67 Sangat Tidak Puas 

99 71 Tidak Puas 

100 83 Tidak Puas 

101 83 Tidak Puas 

102 77 Tidak Puas 

103 84 Tidak Puas 

104 81 Tidak Puas 

105 56 Sangat Tidak Puas 

106 54 Sangat Tidak Puas 

107 84 Tidak Puas 

108 85 Puas 

109 63 Sangat Tidak Puas 
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110 76 Tidak Puas 

111 84 Tidak Puas 

112 85 Puas 

113 77 Tidak Puas 

114 101 Sangat Puas 

115 101 Sangat Puas 

116 65 Sangat Tidak Puas 

117 86 Puas 

118 77 Tidak Puas 

119 85 Puas 

120 70 Tidak Puas 

121 93 Puas 

122 88 Puas 

123 108 Sangat Puas 

124 87 Puas 

125 87 Puas 

126 100 Puas 

127 81 Tidak Puas 

128 105 Sangat Puas 

129 89 Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling sangat 

puas sebanyak 12 orang siswa, sedangkan yang 

memiliki kategori tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling puas sebanyak 49 

orang siswa, 54 orang siswa lainnya termasuk dalam 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling tidak puas, sedangkan 14 

orang siswa lainnya termasuk dalam kategori 
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tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling sangat tidak puas. 

 

c. SMA Bina Nusantara 

 Tabel 9 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA Bina 
Nusantara Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas >103 

Puas 113 - 106 

Tidak Puas 106 - 99 

Sangat Tidak 

Puas 

≤ 99 

 

Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Bina Nusantara Batam 

dari hasil penyebaran angket kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 10 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 
Konseling Berdasarkan Skor Di SMA Bina Nusantara 

Batam 

No Skor Keterangan 

1 111 Puas 

2 106 Tidak Puas 

3 120 Sangat Puas 

4 112 Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling sangat 

puas sebanyak 1 orang siswa, sedangkan yang 
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memiliki kategori tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling puas sebanyak 2 orang 

siswa, 1 orang siswa lainnya termasuk dalam 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling tidak puas, sedangkan tidak 

ada orang siswa dalam kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling sangat 

tidak puas. 

 

d. SMA Kartini 

Tabel 11 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA Kartini 
Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas >109 

Puas 109 – 98 

Tidak Puas 98 – 87 

Sangat Tidak Puas ≤ 87 

 

Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Kartini Batam dari hasil 

penyebaran angket kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 12 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 
Konseling Berdasarkan Skor Di SMA Kartini Batam 

No Skor Keterangan 
1 108 Puas 
2 95 Tidak Puas 
3 117 Sangat Puas 
4 88 Tidak Puas 
5 79 Sangat Tidak Puas 
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6 109 Puas 
7 90 Tidak Puas 
8 98 Tidak Puas 
9 108 Puas 

10 87 Sangat Tidak Puas 
11 104 Puas 
12 81 Sangat Tidak Puas 
13 84 Sangat Tidak Puas 
14 90 Tidak Puas 
15 81 Sangat Tidak Puas 
16 101 Puas 
17 116 Sangat Puas 
18 88 Tidak Puas 
19 120 Sangat Puas 
20 120 Sangat Puas 
21 98 Tidak Puas 
22 86 Sangat Tidak Puas 
23 96 Tidak Puas 
24 85 Sangat Tidak Puas 
25 85 Sangat Tidak Puas 
26 116 Sangat Puas 
27 93 Tidak Puas 
28 92 Tidak Puas 
29 92 Tidak Puas 
30 96 Tidak Puas 
31 89 Tidak Puas 
32 97 Tidak Puas 
33 82 Sangat Tidak Puas 
34 89 Tidak Puas 
35 98 Tidak Puas 
36 93 Tidak Puas 
37 104 Puas 
38 108 Puas 
39 77 Sangat Tidak Puas 
40 90 Tidak Puas 
41 91 Tidak Puas 
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42 83 Sangat Tidak Puas 
43 88 Tidak Puas 
44 117 Sangat Puas 
45 109 Puas 
46 91 Tidak Puas 
47 98 Tidak Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling sangat puas 

sebanyak 6 orang siswa, sedangkan yang memiliki 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling puas sebanyak 8 orang siswa, 22 

orang siswa lainnya termasuk dalam kategori tingkat 

kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan konseling 

tidak puas, sedangkan 11 orang siswa lainnya termasuk 

dalam kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling sangat tidak puas. 

 

e. SMA Negeri 5 Batam 

Tabel 13 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA Negeri 5 
Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas >108 

Puas 108 – 96 

Tidak Puas 96 – 84 

Sangat Tidak 
Puas 

≤ 84 

 

Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Negeri 5 Batam dari 

hasil penyebaran angket kepuasan siswa terhadap 
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layanan bimbingan konseling adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 14 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 
Konseling Berdasarkan Skor SMA Negeri 5 Batam 

No Skor Keterangan 

1 102 Puas 

2 72 Sangat Tidak Puas 

3 71 Sangat Tidak Puas 

4 102 Puas 

5 79 Sangat Tidak Puas 

6 120 Sangat Puas 

7 98 Puas 

8 81 Sangat Tidak Puas 

9 92 Tidak Puas 

10 104 Puas 

11 90 Tidak Puas 

12 107 Puas 

13 97 Puas 

14 101 Puas 

15 109 Sangat Puas 

16 110 Sangat Puas 

17 101 Puas 

18 97 Puas 

19 86 Tidak Puas 

20 91 Tidak Puas 

21 115 Sangat Puas 

22 108 Puas 

23 117 Sangat Puas 

24 110 Sangat Puas 

25 105 Puas 

26 114 Sangat Puas 

27 93 Tidak Puas 
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28 111 Sangat Puas 

29 112 Sangat Puas 

30 108 Puas 

31 104 Puas 

32 108 Puas 

33 103 Puas 

34 93 Tidak Puas 

35 83 Sangat Tidak Puas 

36 83 Sangat Tidak Puas 

37 87 Tidak Puas 

38 89 Tidak Puas 

39 96 Tidak Puas 

40 103 Puas 

41 103 Puas 

42 96 Tidak Puas 

43 90 Tidak Puas 

44 106 Puas 

45 95 Tidak Puas 

46 119 Sangat Puas 

47 101 Puas 

48 94 Tidak Puas 

49 107 Puas 

50 107 Puas 

51 105 Puas 

52 97 Puas 

53 88 Tidak Puas 

54 88 Tidak Puas 

55 103 Puas 

56 93 Tidak Puas 

57 84 Sangat Tidak Puas 

58 103 Puas 

59 97 Puas 
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60 107 Puas 

61 81 Sangat Tidak Puas 

62 105 Puas 

63 93 Tidak Puas 

64 92 Tidak Puas 

65 92 Tidak Puas 

66 114 Sangat Puas 

67 83 Sangat Tidak Puas 

68 92 Tidak Puas 

69 94 Tidak Puas 

70 90 Tidak Puas 

71 102 Puas 

72 101 Puas 

73 111 Sangat Puas 

74 85 Tidak Puas 

75 82 Sangat Tidak Puas 

76 105 Puas 

77 107 Puas 

78 101 Puas 

79 78 Sangat Tidak Puas 

80 104 Puas 

81 106 Puas 

82 105 Puas 

83 97 Puas 

84 97 Puas 

85 103 Puas 

86 96 Tidak Puas 

87 101 Puas 

88 105 Puas 

89 109 Sangat Puas 

90 95 Tidak Puas 

91 104 Puas 



 

Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan & Konseling di Kota Batam | 55 
 

92 116 Sangat Puas 

93 111 Sangat Puas 

94 103 Puas 

95 90 Tidak Puas 

96 88 Tidak Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling sangat 

puas sebanyak 15 orang siswa, sedangkan yang 

memiliki kategori tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling puas sebanyak 43 

orang siswa, 27 orang siswa lainnya termasuk dalam 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling tidak puas, sedangkan 11 orang 

siswa lainnya termasuk dalam kategori tingkat 

kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling sangat tidak puas. 

 

f. SMA Negeri 8 Batam 

Tabel 15 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA 
Negeri 8 Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas >97 

Puas 97 – 79 

Tidak Puas 79 – 61 

Sangat Tidak 

Puas 

≤ 61 

 

Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Negeri 8 Batam dari 

hasil penyebaran angket kepuasan siswa terhadap 
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layanan bimbingan konseling adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 16 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 
Bimbingan Konseling Berdasarkan Skor Di SMA 

Negeri 8 Batam 
No Skor Keterangan 

1 91 Puas 

2 80 Puas 

3 107 Sangat Puas 

4 78 Tidak Puas 

5 78 Tidak Puas 

6 92 Puas 

7 80 Puas 

8 69 Tidak Puas 

9 85 Puas 

10 80 Puas 

11 83 Puas 

12 71 Tidak Puas 

13 87 Puas 

14 81 Puas 

15 96 Puas 

16 91 Puas 

17 97 Puas 

18 74 Tidak Puas 

19 79 Tidak Puas 

20 73 Tidak Puas 

21 77 Tidak Puas 

22 77 Tidak Puas 

23 77 Tidak Puas 

24 83 Puas 

25 88 Puas 
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26 82 Puas 

27 96 Puas 

28 70 Tidak Puas 

29 87 Puas 

30 84 Puas 

31 74 Tidak Puas 

32 74 Tidak Puas 

33 80 Puas 

34 81 Puas 

35 94 Puas 

36 74 Tidak Puas 

37 100 Sangat Puas 

38 76 Tidak Puas 

39 88 Puas 

40 64 Tidak Puas 

41 72 Tidak Puas 

42 66 Tidak Puas 

43 66 Tidak Puas 

44 72 Tidak Puas 

45 63 Tidak Puas 

46 63 Tidak Puas 

47 65 Tidak Puas 

48 69 Tidak Puas 

49 69 Tidak Puas 

50 76 Tidak Puas 

51 67 Tidak Puas 

52 63 Tidak Puas 

53 87 Puas 

54 65 Tidak Puas 

55 64 Tidak Puas 

56 60 Sangat Tidak Puas 

57 59 Sangat Tidak Puas 
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58 84 Puas 

59 85 Puas 

60 67 Tidak Puas 

61 44 Sangat Tidak Puas 

62 80 Puas 

63 79 Tidak Puas 

64 88 Puas 

65 76 Tidak Puas 

66 79 Tidak Puas 

67 88 Puas 

68 77 Tidak Puas 

69 88 Puas 

70 76 Tidak Puas 

71 74 Tidak Puas 

72 61 Sangat Tidak Puas 

73 67 Tidak Puas 

74 56 Sangat Tidak Puas 

75 74 Tidak Puas 

76 76 Tidak Puas 

77 51 Sangat Tidak Puas 

78 75 Tidak Puas 

79 55 Sangat Tidak Puas 

80 77 Tidak Puas 

81 66 Tidak Puas 

82 78 Tidak Puas 

83 82 Puas 

84 86 Puas 

85 87 Puas 

86 72 Tidak Puas 

87 76 Tidak Puas 

88 66 Tidak Puas 

89 77 Tidak Puas 
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90 79 Tidak Puas 

91 78 Tidak Puas 

92 79 Tidak Puas 

93 77 Tidak Puas 

94 68 Tidak Puas 

95 96 Puas 

96 73 Tidak Puas 

97 84 Puas 

98 87 Puas 

99 79 Tidak Puas 

100 80 Puas 

101 78 Tidak Puas 

102 82 Puas 

103 72 Tidak Puas 

104 84 Puas 

105 77 Tidak Puas 

106 73 Tidak Puas 

107 78 Tidak Puas 

108 68 Tidak Puas 

109 70 Tidak Puas 

110 82 Puas 

111 78 Tidak Puas 

112 87 Puas 

113 81 Puas 

114 92 Puas 

115 90 Puas 

116 90 Puas 

117 103 Sangat Puas 

118 100 Sangat Puas 

119 78 Tidak Puas 

120 79 Tidak Puas 

121 115 Sangat Puas 
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122 81 Puas 

123 90 Puas 

124 80 Puas 

125 70 Tidak Puas 

126 92 Puas 

127 81 Puas 

128 61 Sangat Tidak Puas 

129 100 Sangat Puas 

130 68 Tidak Puas 

131 87 Puas 

132 87 Puas 

133 106 Sangat Puas 

134 76 Tidak Puas 

135 102 Sangat Puas 

136 107 Sangat Puas 

137 103 Sangat Puas 

138 83 Puas 

139 76 Tidak Puas 

140 90 Puas 

141 77 Tidak Puas 

142 91 Puas 

143 106 Sangat Puas 

144 106 Sangat Puas 

145 106 Sangat Puas 

146 83 Puas 

147 82 Puas 

148 108 Sangat Puas 

149 99 Sangat Puas 

150 94 Puas 

151 90 Puas 

152 56 Sangat Tidak Puas 

153 73 Tidak Puas 
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154 102 Sangat Puas 

155 71 Tidak Puas 

156 100 Sangat Puas 

157 94 Puas 

158 89 Puas 

159 78 Tidak Puas 

160 87 Puas 

161 69 Tidak Puas 

162 100 Sangat Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling sangat 

puas sebanyak 18 orang siswa, sedangkan yang 

memiliki kategori tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling puas sebanyak 61 

orang siswa, 74 orang siswa lainnya termasuk dalam 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling tidak puas, sedangkan 9 orang 

siswa lainnya termasuk dalam kategori tingkat 

kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling sangat tidak puas. 

 

g. SMA Negeri 17 Batam 

Tabel 17 Kategorisasi Kepuasan Siswa SMA 
Negeri 17 Batam 

Interval Kategori 

Sangat Puas >100 

Puas 100 – 93 

Tidak Puas 93 – 86 

Sangat Tidak 

Puas 

≤ 86 
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Berdasarkan penelitian, maka didapati jumlah 

skor dalam kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di SMA Negeri 17 Batam dari 

hasil penyebaran angket kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 18 Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 
Bimbingan Konseling Berdasarkan Skor Di SMA 

Negeri 17 Batam 
No Skor Keterangan 

1 102 Sangat Puas 

2 92 Tidak Puas 

3 97 Puas 

4 82 Sangat Tidak Puas 

5 86 Sangat Tidak Puas 

6 95 Puas 

7 86 Sangat Tidak Puas 

8 94 Puas 

9 85 Sangat Tidak Puas 

10 97 Puas 

11 105 Sangat Puas 

12 106 Sangat Puas 

13 86 Sangat Tidak Puas 

14 93 Tidak Puas 

15 81 Sangat Tidak Puas 

16 88 Tidak Puas 

17 85 Sangat Tidak Puas 

18 106 Sangat Puas 

19 96 Puas 

20 87 Tidak Puas 
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21 98 Puas 

22 91 Tidak Puas 

23 100 Puas 

24 101 Sangat Puas 

25 107 Sangat Puas 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat 

bahwa yang memiliki kategori tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling sangat 

puas sebanyak 6 orang siswa, sedangkan yang 

memiliki kategori tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling puas sebanyak 7 orang 

siswa, 5 orang siswa lainnya termasuk dalam 

kategori tingkat kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling tidak puas, sedangkan 7 orang 

siswa lainnya termasuk dalam kategori tingkat 

kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling sangat tidak puas. 

 

2. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah untuk 

mendeskripsikan tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah dengan 

menggunakan rumus (Sudijono,2014): 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

P = Tingkat presentase 

F = Frekuensi 

n = Jumlah responden 

P = f x 100 

n 

       

        n 
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a. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 12 Batam 

Tabel 19 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Negeri 12 Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Negeri 12 Batam 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
  5  x 100%  =  2,94% 

170 

Puas 
 52  x 100% = 30,59% 

170 

Tidak Puas 
 84  x 100% = 49,41% 

170 

Sangat Tidak Puas 
 29  x100%  = 17.06% 

170 

2,94%

30,59%

49,41%

17,06%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied
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Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 170 orang siswa 

SMA Negeri 12 Batam, terdapat 2,94% atau 5 orang 

siswa memiliki kategori sangat puas terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Sedangkan 

dalam kategori puas sebanyak 30,59% atau 52 

orang siswa terhadap layanan bimbingan konseling 

di sekolah. Kategori tidak puas sebanyak 49,41% 

atau 84 orang siswa. Kategori sangat tidak puas 

sebanyak 17,06% atau 29 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Dari data 

di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling di 

SMA Negeri 12 Batam termasuk dalam kategorisasi 

tidak puas yaitu sebanyak 49,41% atau 84 orang 

siswa.  

 

b. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 16 Batam 

Tabel 20 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Negeri 16 Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
  12  x 100%  = 9,3 % 
129 

Puas 
 49  x 100% = 40,83 % 
129 

Tidak Puas 
 54  x 100% = 41,86 % 
129 

Sangat Tidak 
Puas 

 14  x 100%  = 10,85 % 
129 
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Gambar 2 Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Negeri 16 Batam 
 

Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 129 orang siswa 

SMA Negeri 16 Batam, terdapat 9,3% atau 12 orang 

siswa memiliki kategori sangat puas terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Sedangkan 

dalam kategori puas sebanyak 40,83% atau 49 

orang siswa terhadap layanan bimbingan konseling 

di sekolah. Kategori tidak puas sebanyak 41,86% 

atau 54 orang siswa. Kategori sangat tidak puas 

sebanyak 10,85% atau 14 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Dari data 

di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling di 

SMA Negeri 16 Batam termasuk dalam kategorisasi 

tidak puas yaitu sebanyak 41,86% atau 54 orang 

siswa. 

9,30%

40,83%
41,86%

10,85%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied
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c. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Bina Nusantara 

Batam 

Tabel 21 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Bina Nusantara Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Bina Nusantara Batam 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
1  x 100%  =  25% 

4 

Puas 
2  x 100% = 50% 

4 

Tidak Puas 
1  x 100% = 25% 

4 

Sangat Tidak Puas 
0  x100%  = 0% 

4 

25,00%

50,00%

25,00%

0,00%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied
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Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 4 orang siswa SMA 

Bina Nusantara Batam, terdapat 25% atau 1 orang 

siswa memiliki kategori sangat puas terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Sedangkan 

dalam kategori puas sebanyak 50% atau 2 orang 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling di 

sekolah. Kategori tidak puas sebanyak 25% atau 1 

orang siswa. Kategori sangat tidak puas sebanyak 

0% atau tidak ada orang siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di sekolah. Dari data di atas, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling di SMA Bina 

Nusantara Batam termasuk dalam kategorisasi puas 

yaitu sebanyak 50% atau 2 orang siswa. 

 

d. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Kartini Batam 

Tabel 22 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Kartini Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
6  x 100%  =  12,77% 

47 

Puas 
8  x 100% = 17,02% 

47 

Tidak Puas 
22  x 100% = 46,81% 

47 

Sangat Tidak Puas 
11  x100%  = 23,4% 

47 
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Gambar 4Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Kartini Batam 
 

Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 47 orang siswa 

SMA Kartini Batam, terdapat 12,77% atau 6 orang 

siswa memiliki kategori sangat puas terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Sedangkan 

dalam kategori puas sebanyak 17,02% atau 8 orang 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling di 

sekolah. Kategori tidak puas sebanyak 46,81% atau 

22 orang siswa. Kategori sangat tidak puas 

sebanyak 23,4% atau 11 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Dari data 

di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

siswa terhadap layanan bimbingan konseling di 

SMA Kartini Batam termasuk dalam kategorisasi 

tidak puas yaitu sebanyak 46,81% atau 22 orang 

siswa. 

 

12,77%

17,02%

46,81%

23,40%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied



 

70 | Junierissa Marpaung, dkk 
 

e. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 5 Batam 

Tabel 23 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Negeri 5 Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Negeri 5 Batam 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
15  x 100%  =  15,63% 

96 

Puas 
43 x 100% = 44,79% 

96 

Tidak Puas 
27  x 100% = 28,13% 

96 

Sangat Tidak Puas 
11  x100%  = 11,46% 

96 

15,63%

44,79%

28,13%

11,47%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied
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Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 96 orang siswa 

SMA Negeri 5 Batam, terdapat 15,63% atau 15 

orang siswa memiliki kategori sangat puas 

terhadap layanan bimbingan konseling di 

sekolah. Sedangkan dalam kategori puas 

sebanyak 44,79% atau 43 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. 

Kategori tidak puas sebanyak 28,13% atau 27 

orang siswa. Kategori sangat tidak puas 

sebanyak 11,47% atau 11 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Dari 

data di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 5 Batam termasuk 

dalam kategorisasi tidak puas yaitu sebanyak 

44,79% atau 43 orang siswa. 

 

f. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 8 Batam 

Tabel 24 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Negeri 8 Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
18  x 100%  =  11,11% 

162 

Puas 
61_ x 100% = 37,65% 

162 

Tidak Puas 
74  x 100% = 45,68% 

162 

Sangat Tidak Puas 
9__  x100%  = 5,56% 

162 
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Gambar 6 Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Negeri 8 Batam 
 

Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 162 orang 

siswa SMA Negeri 8 Batam, terdapat 11,11% 

atau 18 orang siswa memiliki kategori sangat 

puas terhadap layanan bimbingan konseling di 

sekolah. Sedangkan dalam kategori puas 

sebanyak 37,65% atau 61 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. 

Kategori tidak puas sebanyak 45,68% atau 74 

orang siswa. Kategori sangat tidak puas 

sebanyak 5,56% atau 9 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Dari 

data di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 8 Batam termasuk 

dalam kategorisasi tidak puas yaitu sebanyak 

45,68% atau 74 orang siswa. 

11,11%

37,65%45,68%

5,56%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied
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g. Kategorisasi Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 17 Batam 

Tabel 25 Persentase Tingkat Kategorisasi 
Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan 

Konseling Di SMA Negeri 17 Batam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Persentase Kategorisasi Kepuasan 
Siswa Terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Di SMA Negeri 17 Batam 

Kategorisasi Persentase 

Sangat Puas 
6  x 100%  =  24% 

25 

Puas 
7_ x 100% = 28% 

25 

Tidak Puas 
5  x 100% = 20% 

25 

Sangat Tidak Puas 
7__  x100%  = 28% 

25 

24,00%

28,00%20,00%

28,00%

Very Satisfied Satisfied Not Satisfied Very Dissatisfied
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Berdasarkan perhitungan pada tabel di 

atas, maka diketahui bahwa dari 25 orang siswa 

SMA Negeri 17 Batam, terdapat 24% atau 6 

orang siswa memiliki kategori sangat puas 

terhadap layanan bimbingan konseling di 

sekolah. Sedangkan dalam kategori puas 

sebanyak 28% atau 7 orang siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di sekolah. 

Kategori tidak puas sebanyak 20% atau 5 orang 

siswa. Kategori sangat tidak puas sebanyak 28% 

atau 7 orang siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di sekolah. Dari data di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling di SMA 

Negeri 17 Batam termasuk dalam kategorisasi 

puas dan sangat tidak puas yaitu sebanyak 28% 

atau 7 orang siswa tiap kategorisasi. 
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3. Interpretasi Data 

Tabel 26 Nilai Rata-rata Skor Penelitian: 

 

Berdasarkan hasil interpretasi data secara 

keseluruhan dari 3 dimensi tentang kepuasan 

siswa terhadap Layanan Bimbingan Konseling di 

SMA Kota Batam yakni berada pada taraf sangat 

tidak puas, hal ini sesuai dengan rata-rata yang 

peneliti hitung berdasarkan rumus di atas, yaitu 

11,72%. 

 

4. Pembahasan 

Dari pemaparan hasil penelitian di atas, dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan program layanan 

bimbingan konseling di SMA Kota Batam belum sesuai 

dengan yang diharapkan baik dari bidang akademik, 

No. Dimensi Skor 

Nilai 

Harapan 

(NH) 

Nilai 

Skor 

(NS) 

Persentage Kategori 

1 

Layanan BK 

Bidang 

Akademik 
26862 

1890 x 4 

= 7560 

26862 : 

30 = 

895,4 

(895,4: 

7560) x 

100% = 

11,84% 

Sangat 

Tidak 

Puas 

2 

Layanan BK 

Bidang 

Pribadi 

Sosial 

11220 
963 x 4 = 

3852 

11220 : 

30 = 

374 

(374 : 3852) 

x 100% = 

9,7% 

Sangat 

Tidak 

Puas 

3 

Layanan BK 

Bidang 

Karir 
14603 

892 x 4 = 

3568 

14603 : 

30 = 

486,77 

(486,7 : 

3568) x 

100% = 

13,64% 

Sangat 

Tidak 

Puas 

Total 52685 14980 

52685 : 

30 = 

1756,17 

(1756,1 : 

14980) x 

100% = 

11,72% 

Sangat 

Tidak 

Puas 
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bidang pribadi-sosial, maupun bidang bimbingan 

karir. 

a. Bidang Bimbingan Akademik 

Dari data hasil penelitian kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling di SMA Kota 

Batam diperoleh bahwa hasil siswa di bidang 

bimbingan akademik sangat tidak puas. Beberapa 

penyebab yang menjadikan ketidakpuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling adalah 

karena latar belakang pendidikan guru bimbingan 

konseling yang masih tidak sesuai. Hal ini dapat 

terlihat dari cara penyampaian guru BK ketika 

memberikan layanan bimbingan konseling kurang 

menguasai materi, hanya memberikan layanan 

informasi, orientasi dan terkadang konseling 

individual, sementara layanan bimbingan konseling 

memiliki 10 jenis layanan. Selain itu, guru BK masih 

hanya terfokus pada siswa yang bermasalah secara 

akademik saja, siswa yang berprestasi merasa 

diabaikan dan guru BK masih hanya terfokus pada 

hukuman. 

Namun, ada beberapa sekolah dari hasil 

pemberian kuesioner terbuka, siswa memiliki 

kepuasan terhadap kepribadian guru BK yang 

ramah, dan terbuka kepada siswa serta memahami 

kebutuhan siswa. Beberapa sekolah juga 

memberikan jam pelajaran dan fasilitas kepada 

guru BK untuk menjalankan fungsi dan tugasnya 

agar lebih efektif. 

 

b. Bidang Bimbingan Pribadi-Sosial 

Dari data hasil penelitian kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling di SMA Kota 
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Batam diperoleh bahwa hasil siswa dalam bidang 

bimbingan pribadi-sosial sangat tidak puas. Jumlah 

rasio antara guru BK dan siswa tidak sesuai dengan 

yang diharapkan yaitu 1:150, bahkan guru BK tidak 

berlatar bimbingan konseling sehingga pemberian 

layanan tidak terlaksana dengan baik. 

Guru BK memiliki banyak pekerjaan karena 

rasio yang tidak sesuai ditambah lagi masih ada 

beberapa sekolah memberikan kepada guru BK 

tugas tambahan yang bukan pekerjaan yang 

sebenarnya sebagai guru BK (merangkap). Hal ini 

menyebabkan guru BK tidak memiliki waktu untuk 

siswa dan banyaknya siswa yang memiliki 

kebutuhan untuk bimbingan masalah pribadi dan 

sosial terabaikan. Sehingga semakin banyak ada 

bermasalah di sekolah, seperti membolos, merokok, 

mengalami bullying, dan lain sebagainya. Walaupun 

secara akademik siswa tidak bermasalah, namun 

jika secara sosial atau pribadi yang menyangkut 

masalah dalam keluarga dan lain sebagainya dapat 

menjadikan siswa menjadi siswa bermasalah. 

Disinilah fungsi guru BK memberikan layanan 

bimbingan konseling di bidang bimbingan pribadi 

dan sosial. 

 

c. Bidang Bimbingan Karir 

Dari data hasil penelitian kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling di SMA Kota 

Batam diperoleh bahwa hasil siswa di bidang 

bimbingan karir sangat tidak puas. Beberapa hal 

yang menyebabkan siswa tidak puas dalam 

bimbingan karir karena informasi hanya sedikit 

kepada siswa (hanya bersifat teori) dan kurang 
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jelas dalam bakat minat, kurang adanya link 

kerjasama dengan instansi lain yang menghadirkan 

stakeholder langsung sebagai pemberi informasi. 

Pemberiannya hanya sekali saja dan tidak ada 

tindak lanjut kepada siswa. Ruangan guru BK yang 

kurang kondusif, bahkan masih ada sekolah yang 

tidak memiliki ruang konsultasi, buku konsultasi, 

dan ketersediaan kotak masalah siswa. Namun, ada 

juga beberapa sekolah yang sudah memberikan 

layanan informasi tentang masuk ke universitas 

dan program studi lanjutan yang sesuai dengan 

siswa.  

 

Bimbingan dan konseling di sekolah berkaitan 

erat dengan proses pendidikan dan merupakan salah 

satu komponen dalam keseluruhan proses pendidikan. 

Dasar pemikiran pentingnya penyelenggaraan 

bimbingan konseling di sekolah bukan terletak pada 

ada tidaknya dalam landasan hukum (perundang-

undangan), akan tetapi menyangkut upaya peserta 

didik agar mampu mengembangkan potensi dirinya. 

Dalam istilah pendidikan disebutkan bahwa 

pemberian kesempatan yang sama kepada setiap 

individu untuk memperoleh pelayanan pendidikan 

yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun badan 

swasta (Ali, 2014).  

Hasil dari penelitian kepuasan siswa terhadap 

layanan bimbingan konseling di SMA Kota Batam tidak 

memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 

masih kurang dari 40%, menggambarkan layanan 

bimbingan konseling belum berjalan sesuai dengan 

fungsinya. Namun dari hasil pemberian kuesioner 

terbuka dengan siswa bentuk kepuasan siswa 
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terhadap layanan bimbingan konseling adalah karena 

ada beberapa sekolah memberikan penanganan dan 

pengarahan untuk anak yang melakukan kesalahan, 

guru BK memiliki pribadi yang baik seperti: berkata 

dan berperilaku sopan, ramah, serta mengerti apa 

yang dirasakan oleh siswanya, guru BK juga mampu 

menjadi pendengar siswa/i, guru BK mampu menjaga 

rahasia dan adanya bantuan dalam memberikan saran 

terhadap masalah siswa/i. Beberapa sekolah sudah 

memiliki ruangan bimbingan konseling tersendiri dan 

ketersediaan buku konsultasi bagi siswa serta adanya 

arahan dari guru BK untuk sesuai kebutuhan siswa 

serta mampu merespon siswa dengan cepat dan baik. 

 

B. Luaran Penelitian 

Luaran yang dicapai dari hasil penelitian ini akan 

dipublikasikan dalam International of Journal Research In 

Guidance and Counseling FKIP Program Studi Bimbingan 

Konseling Universitas Negeri Padang ber-Sinta 3 dan 

pengayaan bahan ajar di Mata Kuliah Pengembangan Pribadi 

Konselor. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 12 Batam berada pada 

kategorisasi Tidak Puas. 

2. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 16 Batam berada pada 

kategorisasi Tidak Puas. 

3. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Bina Nusantara Batam berada pada 

kategorisasi Puas. 

4. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Kartini Batam berada pada 

kategorisasi Tidak Puas. 

5. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 5 Batam berada pada 

kategorisasi Puas. 

6. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 8 Batam berada pada 

kategorisasi Tidak Puas. 
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7. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Negeri 17 Batam berada pada 

kategorisasi Puas dan Sangat Tidak Puas. 

8. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling di SMA Kota Batam berada pada 

kategorisasi Sangat Tidak Puas. 

9. Tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan 

konseling berdasarkan kategorisasi bidang akademik 

berada pada kategorisasi Sangat Tidak Puas, bidang 

pribadi-sosial berada pada kategorisasi Sangat Tidak 

Puas dan bidang karir berada pada kategorisasi Sangat 

Tidak Puas. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

untuk meningkatkan kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di tiap sekolah adalah dengan 

memperhatikan kebutuhan seluruh murid dari bidang 

akademik, personal-sosial dan karir. Guru Bimbingan 

Konseling harus berlatar belakang pendidikan 

bimbingan konseling. Sekolah juga diharapkan 

berkolaborasi dengan guru BK dengan menyediakan 

fasilitas dan tidak memberikan tugas dil luar profei 

sebagai guru BK, dan memperhatikan rasio antara guru 

BK dengan jumlah siswa yang seharusnya 1:150. Guru 

bimbingan konseling diharapkan lebih peka dan peduli 

terhadap kebutuhan anak dan tidak hanya terfokus 

dengan siswa yang bermasalah saja serta fasilitas untuk 

guru bimbingan konseling dalam menjalankan fungsinya 

dilengkapi agar layanan bimbingan konseling dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini diharapkan 
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dapat meningkatkan kepuasan siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan & Konseling di Kota Batam | 83 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ali Lukmanul Hakim. (2014). Kepuasan Terhadap Layanan 

Bimbingan Konseling Di SMK AL-Hidayah Lestari 

Lebak Bulus. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 

Any Susilowati. (2014). Kepuasan Siswa Terhadap Layanan 

Bimbingan dan Konseling Di SMK Negeri 1 Badegan 

Ponorogo. Jurnal Hisbah Vol. 11(1) hal.145-162. 

 

Dedi Wahyu Hartanto. (2016). Kepuasan Siswa Kelas XII 

Terhadap Kualitas Layanan Bimbingan Karir Di SMK 

Negeri Se-Kota Semarang. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan Program Studi Bimbingan Konseling 

Universitas Negeri Semarang. 

 

Fuaddillah Putra. (2017). Ketercapaian Tugas-tugas 

Perkembangan Siswa Pondok Pesantren dan 

Implikasinya Dalam Bimbingan dan Konseling. Jurnal 

Counseling Care Vol.1(1) hal.27-34. Laboratorium 

Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI Sumatera 

Barat. 

 

Nurhamidah. (2016). Meningkatkan Pemahaman Siswa 

tentang Layanan Bimbingan dan Konseling dalam 

Layanan Orientasi Melalui Kegiatan Orientasi 

Individual Di Kelas X IPS SMA N 13 Padang. Prosiding 

Seminar Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas 

Negeri Padang. 

 



 

84 | Junierissa Marpaung, dkk 
 

Nia Warisma. (2018). Profil Kepuasan Siswa Tentang 

Kualitas Kinerja Konselor Dalam Memberikan 

Layanan Bimbingan di SMK Pemuda Papar. Skirpsi. 

FKIP Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik 

Indonesia Kediri. 

 

Prayitno dan Erman Amti. (2015). Dasar-dasar Bimbingan 

dan Konseling. Penerbit: Rineka Cipta. Jakarta. 

 

Retno Ficky Amalia, Aip Badrujaman, dan Awaluddin Tjalla. 

(2016). Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Konseling 

Individual. Jurnal Insight Bimbingan Konseling 

Vol.5(1) hal.87-93.  

 

Sri Marjanti. (2015). Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Melalui Konseling Kelompok Bagi Siswa X IPS 6 SMA 

2 Bae Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015. Jurnal 

Konseling GUSJIGANG Vol. 1(2). Program Studi 

Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Maria 

Kudus. 

 

Syofian Siregar. (2014). Statistik Parametrik untuk Penelitian 

Kuantitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

 

  



 

Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Bimbingan & Konseling di Kota Batam | 85 
 

Lampiran 1. Personalia Penelitian 

 

No

. 

Nama 

Lengkap 

Jabatan 

Fungsion

al 

Program 

Studi/Fakult

as 

Alokasi 

Waktu 

(jam/mingg

u) 

1. 
Junierissa 

Marpaung 
Lektor 

Bimbingan 

Konseling / 

FKIP 

8 

2. 

Sri 

Wahyuni 

Adiningty

as 

Lektor 

Bimbingan 

Konseling / 

FKIP 
8 
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Lampiran 2. Angket Penelitian 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

 

Nama    : 

Kelas dan Jurusan  : 

Jenis Kelamin   : 

Sekolah    : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Angket ini dibuat hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak 

ada tujuan lain. Oleh karena itu jawaban siswa/i akan 

dijamin kerahasiaannya. 

2. Isilah data diri saudara dengan lengkap. 

3. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dan ikhlas. 

4. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan pengalaman saudara selama menerima 

layanan bimbingan dan konseling dari sekolah, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

SP : Sangat Puas 

P : Puas 

TP : Tidak Puas 

STP : Sangat Tidak Puas 

5. Kerjakan setiap nomor dan jangan terlewatkan satu 

nomor pun. 

6. Atas bantuan dan perhatian saudara/i, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Contoh: 

NO. PERNYATAAN SP P TP STP 

1. Saya selalu belajar di 

rumah 
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NO

. 
PERNYATAAN 

Sangat 

Puas 
Puas 

Tidak 

Puas 

Sangat 

Tidak 

Puas 

1. 

Kejelasan Guru BK 

dalam memberikan 

orientasi di awal 

tahun ajaran baru 

    

2. 

Bantuan Guru BK 

bagi siswa dalam 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

sekolah 

    

3. 

Kemudahan 

memperoleh 

informasi tentang 

sekolah 

    

4. 
Penampilan Guru BK 

sangat menarik 

    

5. 

Keramahan Guru BK 

saat memberikan 

orientasi 

    

6. 
Kelengkapan sarana 

ruang kelas 

    

7. 

Jumlah siswa dalam 

setiap kelas sesuai 

dengan kapasitas 

ruangan 

    

8. 
Guru BK bertutur 

kata sopan 

    

9. 
Kenyamanan ruang 

konsultasi BK 

    

10. 

Bimbingan secara 

pribadi tentang cara 

mengatasi masalah 
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belajar oleh Guru BK 

11. 

Guru BK mampu 

menyimpan rahasia 

individu siswa 

    

12. 
Ketersediaan buku 

konsultasi bagi siswa 

    

13. 

Bantuan memahami 

pelajaran sekolah 

oleh Guru BK 

    

14. 

Kesediaan Guru BK 

mendengarkan 

keluhan siswa 

    

15. 

Kesabaran Guru BK 

menghadapi siswa 

yang bermasalah 

dalam belajar  

    

16. 

Ketersediaan kotak 

masalah untuk 

menampung 

persoalan siswa 

    

17. 

Penjelasan bakat dan 

minat siswa oleh 

Guru BK 

    

18. 

Arahan Guru BK 

tentang pentingnya 

nilai dan norma 

agama 

    

19. 

Pemberian motivasi 

yang berkaitan 

dengan pergaulan 

siswa di lingkungan 

sekolah oleh Guru BK 
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20. 

Pemberian motivasi 

berkaitan dengan 

pergaulan siswa di 

lingkungan keluarga 

oleh Guru BK 

    

21. 

Penyuluhan tentang 

bahaya pergaulan 

bebas oleh Guru BK 

    

22. 

Ketersediaan 

informasi tentang 

perguruan tinggi 

    

23. 

Kemudahan siswa 

untuk mendapatkan 

informasi program 

studi lanjutan 

    

24. 

Guru BK memberikan 

penjelasan tentang 

pemilihan jurusan 

dengan baik dan 

sopan 

    

25. 

Guru BK memberikan 

pemahaman tentang 

jurusan yang dipilih 

siswa 

    

26. 

Ketersediaan 

informasi dunia kerja 

di sekolah 

    

27. 

Pelaksanaan program 

praktik kerja 

lapangan 

    

28. 

Penjelasan Guru BK 

tentang 

perkembangan dunia 

kerja 
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29. 

Kerjasama sekolah 

dengan perusahaan 

dalam penyaluran 

tenaga kerja bagi 

siswa yang sudah 

lulus 

    

30. 

Arahan Guru BK 

dalam memilih jenis 

pekerjaan yang 

sesuai dengan prodi 

yang diambil 

    

 

 

 

Sekolah :  

 

Jawablah Pertanyaan ini dengan jujur: 

1. Bentuk Layanan Bimbingan Konseling apakah yang sudah 

saudara dapatkan di sekolah? 

Jawaban: -

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 
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2. Berikan penjelasan tentang kepuasan saudara terhadap 

layanan bimbingan konseling yang pernah saudara 

dapatkan! 

Jawaban: 

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

         

___________________________________________________________________

__ 

        

___________________________________________________________________

___ 

         

 

3. Berikan penjelasan tentang ketidakpuasan saudara 

terhadap layanan bimbingan konseling yang pernah 

saudara dapatkan! 

Jawaban: 

___________________________________________________________________

__ 
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__________________________________________________________________

___ 

         

__________________________________________________________________

___ 

        

__________________________________________________________________

____ 

         

__________________________________________________________________

___ 

         

__________________________________________________________________

___ 

        

__________________________________________________________________

____ 

        

__________________________________________________________________

____ 
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Lampiran 3. Skor Hasil Angket Penelitian 
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Lampiran 4. Luaran Penelitian 
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Bahan Ajar Perkuliahan pada Mata Kuliah 

PENGEMBANGAN PRIBADI KONSELOR 
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Lampiran 5. Dokumentasi Foto Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari LPPM 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan 

Penelitian 
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